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Abstrak: Penelitian ini menggunakan  metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif, dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X. 
Hasil penelitian 1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
minat belajar siswa  terhadap hasil belajar  Ekonomi Siswa, dengan nilai 
koefisien korelasi 0,845 artinya memiliki pengaruh yang kuat. 2. Terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan status  sosial  orang tua siswa  terhadap 
hasil belajar  Ekonomi siswa, dengan nilai koefisien korelasi 0,744 artinya 
memiliki pengaruh yang cukup kuat dan 3. Terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara minat belajar dan  status sosial  orang tua siswa 
terhadap hasil belajar  Ekonomi siswa, dengan nilai koefisien korelasi 
simultan nilai F adalah 71,237 . Sedangkan nilai F tabel  pada tingkat 
signifikan 0,05 dengan df (n-k-1) =  41-2-1 = 38 sebesar 3,252. Ini berarti 
minat belajar dan status sosial orang tua berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.   
Kata Kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar 
 
Abstract: This research use descriptive method with quantitative approach, 
and population in this research is entire/all class student X. Result of 
research 1. There are influence which are positive and signifikan 
among/between enthusiasm learn student to result learn Economics Student, 
with its 0,845 meaning correlation coefficient value have strong influence 2. 
There are influence which are positive and social status signifikan of student 
old fellow to result learn Economics student, with its 0,744 meaning 
correlation coefficient value have influence which strong enough and 3. 
There are influence which are positive and signifikan among/between 
enthusiasm learn and social status of student old fellow to result learn 
Economics student, with f value simultan correlation coefficient value is 
71,237 . While f value of is tables of at signifikan storey; level 0,05 with df ( 
n-k-1) = 41-2-1 = 38 equal to 3,252. This means enthusiasm learn and social 
status of old fellow have an effect on positive and signifikan to result learn 
student at economic subject.     
Keyword: Enthusiasm Learn, Result Learn. 
 
endidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen 
yang saling berkaitan satu sama lain dan saling mempengaruhi. 
Komponen tersebut dapat berupa  komponen  masukan yang  terdiri      
masukan  mentah (raw input),  masukan alat ( instrumental input), dan 
masukan lingkungan (environmental input). Artinya  para siswa sebagai 




guru, kurikulum, sarana, prasarana dan sebagainya. Sedangkan masukan 
lingkungan yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang memiliki 
pengaruh terhadap jalannya proses pembelajaran.Sementara komponen 
keluaran yaitu hasil atau keluaran dari proses pembelajaran setelah mengikuti 
proses pembelajaran yang dapat dilihat dan diukur melalui evaluasi hasil 
belajar. 
Pihak yang terkait dalam pengambil  kebijakan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan atau hasil belajar siswa terutama yang bersumber dari 
kesiapan dan ketersediaan berbagai komponen pendidikan dalam 
melaksanakan fungsinya. Bila dilihat secara sistemik, pendidikan merupakan 
suatu system yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan satu 
sama lain dan saling mempengaruhi.Kenyataan di lapangan selama ini terdapat 
banyak komponen yang saling mempengaruhi  hasil belajar siswa,  
diantaranya proses pembelajaran, pada tahap sebelum pembelajaran, tahap 
proses pembelajaran dan tahap sesudah pembelajaran. Tahap sebelum 
pembelajaran terkait dengan karateristik siswa antara lain bakat, minat, status 
sosial orang tua, cita-cita, kecakapan, pengalaman dan keinginan belajar, 
demikian pula selama ini yang dialami peneliti kurangnya perhatian dari guru 
ekonomi di SMA Negeri I Ledo Kabupaten Bengkayang.  
Sementara siswa harus memiliki keinginan atau minat belajar, 
motivasi, rasa percaya diri agar mampu mengembangkan potensi dirinya 
terutama setiap mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu sangat 
penting dan relevan untuk dilakukan pengkajian terhadap  variabel-variabel 
yang memiliki keterkaitan dan hubungan dengan hasil belajar, terutama yang 
melibatkan  guru, orang tua peserta didik  maupun peserta didik itu sendiri. 
Berdasarkan data orang tua siswa diketahui bahwa  sebagian besar orang tua 
siswa di SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang yang berstatus sosial  
rendah, karena sebagian besar para orang tua peserta didik bekerja sebagai 
petani. Hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka sering mengeluh, 
karena orang tua mereka tidak dapat memenuhi segala kebutuhan sekolah dan 
kebutuhan lainnya yang diperlukan. Pada kenyataannya, banyak para orang 
tua peserta didik  di SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang yang tidak 
dapat memenuhi kebutuhan anaknya untuk keperluan pendidikan dan pada 
akhirnya mengurangi minat belajar anak dalam proses pembelajaran yang 
pada gilirannya dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Minat belajar 
siswa juga dipengaruhi oleh tercukupi tidaknya segala kebutuhan belajar, dan 
segala keperluan yang timbul untuk kelancaran peserta didik melangsungkan 
pendidikannya di sekolah.   
Dalam pembelajaran Ekonomi di jenjang SMA, siswa diajarkan agar 
memiliki kemampuan memahami sejumlah konsep-konsep  ekonomi untuk 
mengkaitkan peristiwa dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, 
terutama yang terjadi dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan 
Negara, menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi 
yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi, membentuk sikap bijak, 
rasional dan bertanggungjawab dengan memiliki pengetahuan dan 
keterampilan ilmu ekonomi, manajemen, dan akuntansi yang bermanfaat bagi 
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diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, dan Negara, serta membuat keputusan 
yang bertanggungjawab mengenai nilai-nilai sosial ekonomi dalam 
masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun internasional.  
Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didik selama ini , ditemui 
bahwa peserta didik yang memiliki hasil belajar ekonomi yang tinggi, 
sebagian besar peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi pula, 
namun faktor lain yang juga turut menjadi penentu juga adalah keadaan atau 
status sosial  orang tua peserta didik sebagai penunjang keberlangsungan 
proses pembelajaran. 
Minat belajar peserta didik sebagai salah satu aspek yang turut 
mempengaruhi hasil belajar atau tingkat keberhasilan belajar peserta didik, 
perlu menjadi perhatian yang serius bagi para guru, orang tua dan pihak yang 
terkait dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan minat belajar peserta didik 
selalu berkaitan dengan kesukaan seseorang peserta didik untuk terlibat dalam 
suatu kegiatan proses pembelajaran yang selalu ditunjukkan melalui 
kesenangan, kegigihan, keinginan, konsentrasi dan perhatian terhadap kegiatan 
belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar akan lebih baik hasil belajar 
yang diperolehnya dibandingkan dengan peserta didik yang tidak memiliki 
minat belajar yang sungguh-sungguh. 
Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi akan selalu 
mencurahkan waktu, pikiran dan tenaga untuk selalu belajar, merasa senang 
untuk mempelajari berbagai materi pelajaran dan terlihat selalu terlibat dalam 
berbagai kegiatan pembelajaran secara sukarela, memiliki kegigihan untuk 
mencari tahu atau ingin tahu lebih lanjut akan hal-hal yang terkait dengan 
mata pelajaran dan ingin terus bertanya kepada berbagai nara sumber, 
memiliki konsentrasi terhadap penyelesaian tugas-tugas atau pekerjaan rumah 
dan kegiatan-kegiatan diskusi serta selalu memiliki perhatian terhadap 
kelompok-kelompok belajar dan pusat sumber belajar, bahkan menjadi 
kegiatan pembelajaran sebagai sesuatu yang menyenangkan bagi peserta didik. 
Agar dapat mengikuti proses pembelajaran dan melanjutkan sekolah 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dibutuhkan adanya sarana dan 
kelengkapan yang memadai. Untuk memenuhi sarana dan kelengkapan yang 
diperlukan tersebut diperlukan dana. Untuk itulah masalah ketersediaan dana 
untuk belajar dan melanjutkan sekolah sangat berkaitan erat dengan kondisi 
sosial dan kondisi ekonomi orang tua peserta didik. Oleh sebab itu jelaslah 
bahwa kondisi social orang tua merupakan salah satu faktor eksternal 
timbulnya motivasi dan minat belajar bagi anaknya. Berdasarkan pengalaman 
dan hasil wawancara dengan sesama teman guru yang terlibat dalam mengajar 
mata pelajaran Ekonomi selama ini, ditemukan bahwa masih banyak kendala 
dan persoalan yang berkaitan tentang   minat belajar peserta didik  dan keadaan  
status sosial  orang tua peserta didik yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik yang bersangkutan, banyak peserta didik kurang 
semangat  dalam belajar dikarenakan mereka kurang adanya minat untuk 
belajar sehingga berdampak terhadap menurunnya hasil belajar peserta didik 
yang bersangkutan.  
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         Untuk itu diperlukan peran guru dan orang tua peserta didik untuk dapat 
menumbuhkan minat siswa dan upaya orang tua  untuk meningkatkan minat 
belajar anak-anaknya dalam belajar. SMA Negeri I Ledo Kabupaten 
Bengkayang   adalah salah satu SMA Negeri  yang ada di Kabupaten 
Bengkayang, hasil belajar mata pelajaran  Ekonomi masih belum maksimal. 
Hasil rata-rata  ulangan umum kelas X pada semester ganjil tahun ajaran 
2012/2013 terlihat sebagai berikut :       
    
Tabel 1 
Nilai Rata-Rata   Ulangan   Harian   Mata    Pelajaran  Ekonomi semester  
ganjil  Kelas    X   SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang Tahun 








Tabel 1.1 tersebut menunjukkan  bahwa dari tiga kelas X  yang ada di 
SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang terlihat bahwa nilai rata-rata 
untuk mata pelajaran Ekonomi kelas X1 =74 dan presentase ketuntasan 76 %, 
kelas X2 = 68 dan presentase ketuntasan 68 % dan kelas X3 = 70 dan presentase 
ketuntasan 72 %. Sekolah menetapkan KKM untuk nilai ekonomi 70 dan 
ketuntasan klasikal  75 %.  Data pada tabel tersebut memperlihatkan bahwa 
kelas Xl rata-rata nilainya 74 berarti sudah di atas nilai KKM sekolah, kelas X2 
rata-rata 68 berarti rata-rata tersebut dibawah nilai KKM sedangkan kelas X3 
rata-rata 70 berarti rata-ratanya sama dengan KKM sekolah, dengan demikian   
hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi belum begitu memuaskan, 
karena secara klasikal hanya kelas X1 saja yang tuntas. Disamping data dan 
temuan tersebut di atas peneliti  menetapkan dan memilih kelas X sebagai 
subyek penelitian, karena peneliti mengajar di kelas X mata pelajaran 
Ekonomi. Dari Platar belakang di atas, maka permasalahan umum dalam 
penelitian ini yaitu : Bagaimanakah pengaruh minat belajar siswa dan status 
sosial  orang tua peserta didik dengan hasil belajar  mata pelajaran ekonomi 
kelas X SMA Negeri I Ledo Kabupaten Bengkayang ? Berdasarkan 
permasalahan umum tersebut dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut : 
1) Apakah  terdapat pengaruh minat belajar  terhadap  hasil belajar siswa  mata 
pelajaran  ekonomi  kelas X SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang ? 2) 
Apakah terdapat pengaruh  status sosial  orang tua terhadap hasil belajar  siswa 
mata pelajaran ekonomi  kelas X SMA Negeri 1 ledo  Kabupaten Bengkayang? 
3) Apakah terdapat pengaruh  secara bersama (simultan)  minat belajar  dan 
status sosial  orang tua terhadap hasil belajar siswa  mata pelajaran ekonomi  
kelas X SMA Negeri 1 ledo Kabupaten Bengkayang? 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui  besarnya  pengaruh minat 
NO             KELAS   RATA-RATA PERSENTASE 
KETUNTASAN 
 1               X1           74       76 % 
 2               X2           68         68 % 
 3               X3           70       72 % 
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belajar siswa terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X 
SMA Negeri I Ledo Kabupaten Bengkayang. 2) Untuk  mengetahui  besarnya 
pengaruh status sosial  orang tua siswa  terhadap hasil belajar  siswa mata 
pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri I Ledo Kabupaten Bengkayang. 30 
Untuk mengetahui  besarnya pengaruh  secara bersama (simultan) minat belajar 
peserta didik dan status sosial  orang tua terhadap hasil belajar siswa  mata 
pelajaran ekonomi kelas X  SMA Negeri 1  Ledo Kabupaten Bengkayang.  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat, 
adapun sebagai variabel bebasnya adalah : “Minat Belajar” yang dilambangkan 
sebagai X1 dan “Status Sosial  Orang Tua” yang dilambangkan sebagai X2 . 
Adapun indikator minat belajar siswa adalah : Kesenangan, kegigihan, 
keinginan, konsentrasi dan perhatian, indikator minat belajar siswa tersebut 
penulis mengikuti pendapat  Era Era Hia, (2010 : 63), yang dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa :” Minat belajar adalah kesukaan 
seseorang untuk terlibat dalam suatu kegiatan belajar yang ditunjukkan melalui 
kesenangan, kegigihan, keinginan, konsentrasi dan perhatian terhadap kegiatan 
belajar mengajar”. 
Sedangkan variabel “status sosial orang tua”  menurut  Abu Ahmadi 
(2009 : 205) bahwa ukuran atau  kriteria yang biasanya dipakai untuk 
menggolong golongkan anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan sosial 
adalah sebagai berikut : a) Ukuran kekayaan. b) Ukuran kekuasaan. c) Ukuran 
kehormatan. d) Ukuran ilmu pengetahuan. Sedangkan sebagai variabel 
terikatnya adalah :” Hasil Belajar Siswa “ yang dilambangkan sebagai Y.  
Adapun indikator hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah “Nilai rata-rata 
ulangan harian mata pelajaran ekonomi” Untuk lebih jelasnya, berikut peneliti 
sajikan  model hubungan dan pengaruh antara variabel bebas (X1) dan variabel 
bebas (X2) dengan variabel  terikat (Y). Definisi Operasional, untuk 
menghindari penafsiran yang berbeda terhadap variabel penelitian atau judul 
dari penelitian  yang telah dikemukakan tersebut, maka berikut ini penulis 
kemukakan penjelasan istilah terhadap variabel yang telah dirumuskan. a) 
Minat Belajar dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu  dorongan atau 
keinginan yang timbul dari dalam diri peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran baik di sekolah maupun diluar sekolah. b) Status Sosial  Orang 
Tua, Status sosial  orang tua dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 
keadaan hidup suatu keluarga untuk dapat berinteraksi antar anggota keluarga 
dan lingkungannya. c) Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
berbagai perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran, khususnya nilai ulangan harian pelajaran ekonomi yang 
diperoleh dalam bentuk skor dari hasil atau tes , sehingga terjadi perubahan 




       Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berbicara lewat 
kuantitas atau angka-angka, sehubungan dengan data penelitian banyak berupa 
angka-angka yang tentunya memerlukan analisis menggunakan statistik. 
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Dengan metode penelitian deskriptif, maka bentuk penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, yang  menganalisis pengaruh antar  variabel dalam 
penelitian ini, yaitu pengaruh variabel X1 terhadap Y, Pengaruh variabel X2  
terhadap Y, dan Pengaruh variabel X1  dan X2 terhadap Y. Penelitian ini 
dilakukan di SMA  Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Juni 2013 sampai dengan September 2013.  
Sedangkan Metode penelitian adalah cara yang akan digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam penelitian, supaya pada akhirnya tujuan penelitian 
dapat tercapai secara maksimal. Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, 
maka bentuk  yang diangkat dalam penelitian ini dengan metode deskriptif ini 
adalah bentuk kuantitatif, karena dalam penelitian ini nantinya  akan 
menggambarkan tindakan minat belajar peserta didik dan tingkat status sosial   
orang tua dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi.  
         Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata usaha SMA  Negeri 1 ledo 
Kabupaten Bengkayang jumlah peserta didik , masing-masing kelas X1 = 38 
orang, X2 = 36 orang dan X3 = 37 orang dan jumlah seluruhnya = 111 orang 
pada tahun ajaran 2012/2013. Sampel merupakan sebagian yang diambil dari 
keseluruhan obyek penelitian yang telah ditetapkan dalam populasi penelitian, 
seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2010 : 174) bahwa 
:”Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Pendapat ini 
menegaskan bahwa sampel yang kita ambil harus memiliki syarat bahwa 
sebagian anggota populasi yang kita ambil merupakan representasi dari 
keseluruhan populasi yang ada sehingga apabila kesimpulan yang kita ambil 
berdasarkan sampel sudah sesuai dengan populasi. Untuk menentukan besarnya 
sampel, formula atau rumus Isaac dan Michael dalam ( Sugiyono,2012 : 128) 
adalah : 
                              λ2.N.P.Q 
                         s =    
 d2(N-1) + λ2 .P.Q 
 
 Keterangan : s   = Jumlah sampel, λ2 = Chi kuadrat yang harganya tergantung 
derajat kebebasan dan tingkat kesalahan. Untuk derajat kebebasan 1 dan 
kesalahan 5 %  harga chi  kuadrat = 3,841 (Tabel chi kuadrat). N  = Jumlah 
Populasi, P  = Peluang benar (0,5), Q = Peluang salah (0,5), d  = Perbedaan 
antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi.  Perbedaan bisa 1 %, 5 %, 
dan 10 %. Maka dalam penelitian ini dengan populasi 111 dengan tingkat 
kesalahan 5 % jumlah sampelnya adalah 41 siswa. Dari jumlah 41 orang siswa 
tersebut, peneliti menggunakan teknik samling random atau acak untuk setiap 
kelasnya, dengan terlebih dahulu melakukan perhitungan jumlah sampel untuk 
setiap kelasnya sebagai berikut : Kelas XI.IPS1  = 38/111 x 41 = 14 siswa, 
Kelas XI.IPS2  = 36/111 x 41 = 13 siswa, Kelas XI.IPS2  = 37/111 x 41 = 14 
siswa. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dikemukakan tersebut, 
maka peneliti dalam  penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut : 1) 
Teknik Komunikasi Langsung, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi langsung terhadap sumber 
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data. Dalam penelitian ini peneliti akan mengadakan komunikasi langsung 
dengan guru dan  peserta didik  kelas X SMA Negeri I Ledo kabupaten 
Bengkayang tahun ajaran 2012/2013. 2) Teknik Komunikasi Tidak Langsung, 
yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan menggunakan suatu alat sebagai 
perantara yaitu angket dalam pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan angket untuk memperoleh data dari peserta didik kelas X 
SMA Negeri I Ledo  kabupaten Bengkayang tahun ajaran 2012/2013. 3) Kertas 
Kerja atau Lembar Catatan Dokumentasi. Dokumen berupa catatan peristiwa 
yang sudah berlalu, suatu teknik pengumpulan data dengan cara mencatat 
setiap temuan yang diperoleh , baik terhadap fakta yang ada maupun dokumen 
penting yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian 
ini peneliti mempelajari arsip-arsip, catatan-catatan dan dokumen-dokumen 
yang ada pada Tata Usaha SMA Negeri I  Ledo kabupaten Bengkayang , 
seperti jumlah peserta didik, jumlah guru dan data lainnya yang diperlukan 
dalam penelitian ini.  
        Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpulan data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : a) Pedoman Interview, yaitu suatu pedoman pengumpulan data, 
dimana peneliti mengadakan interview atau wawancara secara langsung dengan 
responden. Dengan menggunakan pedoman ini peneliti sudah mempersiapkan 
terlebih dahulu sejumlah pertanyaan yang akan diajukan kepada responden 
sejumlah pertanyaan yang akan diajukan kepada responden sehubugan dengan 
kegiatan penelitian yang dilakukan. Dalam kaitan wawancara ini peneliti ingin 
melakukan wawancara dengan orang tua siswa, kepala sekolah. b) Kuesioner 
atau angket, yaitu daftar yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang 
ditujukan kepada responden dan dijawab secara tertulis pula oleh responden. 
Adapun yang menjadi responden dalam pengisian angket ini adalah peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang, dan orang tua 
peserta didik kelas X. c) Lembar catatan untuk mencatat dokumen, yaitu 
sesuatu yang tertulis, tercetak atau terekam yang dapat digunakan atau dipakai 
sebagai bukti atau keterangan data penelitian. 
        Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen, peneliti mencobakan 
instrumen tersebut pada sasaran dalam penelitian. Langkah ini dalam kegiatan 
penelitian idsebut dengan istilah uji caba (try out) instrumen. Apabila data yang 
didapat dari uji coba sudah sesuai dengan yang seharusnya, maka berarti 
instrumennya sudah baik dan sudah valid. Dalam penelitian ini validitas yang 
digunakan adalah validitas eksternal. Seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto (2010 : 212), bahwa :” Instrumen yang dicapai apabila data yang 
dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang 
mengenai variabel penelitian yang dimaksud”. Rumus korelasi yang digunakan 
adalah yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan uji korelasi 
produc moment, yaitu : 
rxy =
𝑁 𝛴 𝑋𝑌−(𝛴 𝑋)(𝛴 𝑌)





Setelah diperoleh nilai rxy kemudian dikonsultasikan dengan nilai r tabel 
dengan taraf signifikan 5 %. Jika diperoleh nilai rxy > r tabel, maka butir 
instrumen dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika harga r xy < r tabel maka 
dikatakan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid. Untuk melakukan 
perhitungan uji validitas terhadap item angket penelitian diolah dengan 
program SPSS  diperoleh hasil sebagai berikut : a) Mengadakan uji coba angket 
kepada responden yang berbeda, tetapi termasuk dalam kelompok populasi 
penelitian. b) Mengelompokan item dari jawaban ke dalam butir dan jumlah 
skor total. c) Berdasarkan skor yang diperoleh dibuat perhitungan validitas. d) 
Mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total dengan rumus Product 
moment program SPSS versi 18. e) Mengkonsultasikan hasil perhitungan 
Product Moment tersebut ke dalam tabel r kritik Product Moment. Untuk 
perhitungan uji validitas dengan program SPSS versi 18 untuk variabel Minat 
Belajar (X1) diperoleh semua itemnya valid, variabel Status Sosial Orang Tua 
(X2) diperoleh semua itemnya valid, sedangkan variabel Hasil belajar siswa (Y) 
diperoleh berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran ekonomi 
pada semester genap tahun ajaran 2012/2013.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebelum analisis data penelitian dilakukan,maka berdasarkan hasil 
pengumpulan data melalui angket penelitian yang berkaitan dengan variabel 
minat belajar (X1) dan variabel status sosial orang tua (X2), dan variabel hasil 
belajar siswa (Y) dapat disajikan sebagai berikut 
Tabel 2 


















  8      9    10      11 
1 4 4 4 5 4 4 4   5      4      4        4 
2 5 4 4 4 5 4 4   4      4      5        4 
3 4 4 4 4 4 4 4   4      4      4        4 
4 4 4 4 4 4 4 4   4      4      4        4 
5 4 4 3 4 4 4 3   4      3      4        4 
6 5   4 4 4 4 4 4   4      4      4        4 
7 4  4 4 4 4 4 4    4      4      4        5 
8 5  4 4 4 5 5 4    4      4      5        4 
        9 5  4 5 4 4 4 4    4      4      4        4 
10 4  4 4 4 4 4 4    4      4      4        4 
       11 5  4 4 4 4 4 4    4      4      4        4 
12 3      3 3 3 4 3 3    3      4      4        4 
13 5 4 5 4 4 4 5    4      4       5       5 
14 5 5 4 4 4 5 4    4      4       4       4 
15 5 4 4 4 4 4 4    4      4       5       4 
16 5 5 4 4 4 4 4    5      3       4       4 
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17 4 4 4 4 4 4 4    4      4       4       4 
18 4 5  4 4 4 4 4    4      4       4       4 
19 5 4 4 4 4 4 4    4      4       4       4 
20 4 4 4 5 3 4 4    4      3       4       2 
21 3 3 3 2 3 3 3    4      4       3       5 
22 5 4 4 4 4 4 3    4      4       4       4 
23 5 4 4 4 4 4 5    4      3       4       3 
24 3 3 2 3 3 3 2    3      4       4       4 
25 5 5 4 4 5 4 4    5      3       4       3 
26 5 5 5 4 4 4 4    4      3       4       3 
27 3 3 4  3 3 3 3    3      4       3       4 
28 5 4 5  4 3 4 4    4      4       3       4 
29 5 4 4 4 4 4 4    4      4       4       4 
30 4 4 4 4 3 5 4    4      4       4       4 
31 4 4 4 3 4 4 4    5      3       5       2 
32 3 3 2 2 2 3 3    4      3       3       5 
33 4 4 4 4 4 4 4    4      4       4       4 
34 4 4 4 4 4 4 4    4      4       3       4 
35 5 4 4 4 4 5 4    4      4       3       4 
36 5 4 4 4 4 4 4    4      4       4       4 
37 4 4 5 4 4 4 4    4      5       4       4 
38 4 4 4 4 4 4 4    4      4       4       4 
39 4 4 4 4 4 4 4    4      4       4       4 
40 3  3 3 3 3 3 4    3      3       3       4 
41 3 3 2 3 3 3 4    3      3       2       3 
 
Tabel 3  
Hasil Belajar Siswa (Y) 




1 50 22 70 
2 70 23 70 
3 60 24 50 
4 72 25 82 
5 72 26 73 
6 70 27 50 
7 75 28 70 
8 82 29 65 
9 60 30 72 
10 65 31 72 
11 55 32 40 
12 50 33 70 
13 75 34 76 
14 75 35 72 
15 55 36 75 
16 55 37 77 
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17 70 38 60 
18 60 39 60 
19 60 40 50 
20 55 41 30 
21 50   
 
Pembahasan  
          Untuk menperjelaskan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, berikut 
akan dilakukan analisis secara deskriptif maupun analisis secara statistik. Pada 
analisis deskriptif, akan dikemukakan tanggapan para responden berdasarkan 
angket penelitian yang dikonfirmasikan dengan hasil pengumpulan data 
melalui observasi dan wawancara. Untuk mendiskripsikan hasil penelitian yang 
telah dilakukan; terutama dalam mendiskripsikan hasil jawaban respoden 
terhadap item-item pertanyaan yang telah diajukan, perlu dibuat suatu ukuran 
tafsiran yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan kaidah ilmiah. 
Variabel Minat Belajar Siswa (X1). Minat belajar  siswa yang diperoleh melalui 
angket penelitian terhadap responden  pada kelas  X SMA Negeri 1 ledo 
Kabupaten Bengkayam ng tahun ajaran 2012/2013,diperoleh hasil sebagai 
berikut : Kelas X yang dijadikan sebagai sampel penelitian tingkat jawaban 
yang diberikan variabel minat belajar siswa tergolong pada kategori reliabel 
yang tinggi. Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua siswa (X2) .Gambaran 
mengenai status sosial  orang tua siswa pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Ledo kabupaten Bengkayang tahun ajaran 2012/2013 berdasarkan data 
pendahuluan yang diperoleh di sekolah dan jawaban angket dari masing-
masing responden diperoleh hasil bahwa status sosial  orang tua  siswa 
menunjukkan tingkat reliabel yang tinggi, dan apabila  dilihat dari pendapatan 
orang tua dan interaksi dalam keluarga  dan lingkungan yang sebagian besar 
rendah,dimana status sosial orang tua sebagian  adalah besar bekerja sebagai 
petani. Hasil  Belajar siswa (Y). Gambaran mengenai hasil belajar siswa   pada 
mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 1 ledo Kabupaten Bengkayang 
tahun ajaran 2012/2013 berdasarkan jawaban angket dari masing-masing 
responden diperoleh hasil belajar dari rata-rata ulangan harian sebanyak tiga 
kali ulangan. Nilai yang diperoleh tersebut menunjukan rata-rata 63,90, dan 
nilai terendah adalah 30, sedangkan nilai tertinggi adalah 82. Jika diperhatikan 
dari nilai KKM sekolah untuk mata pelajaran ekonomi yang ditetapkan 70, 
berarti hanya 21 orang siswa atau 51,22 % yang dikategorikan tuntas.  
          Uji Reliabelitas dan Validitas. Berdasarkan uji coba angket penelitian 
pada tanggal   8 Agustus   2013 dilakukan pada siswa yang tidak termasuk 
dalam sampel penelitian tetapi bagian dari populasi penelitian yang dilakukan 
pada kelas X SMA Negri 1 Ledo Kabupaten  Bengkayang dengan jumlah 
angket yang disebarkan sebanyak 40 angket dan yang dikembalikan juga 
sebanyak 40 angket yang dijawab secara jelas dan lengkap, maka berdasarkan 
hasil uji reliabelitas dan validitas dengan menggunakan SPSS versi 18, 







Hasil Perhitungan Reliabelitas dan Validitas Instrumen Penelitian 
variabel X1 
 
         Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4, diketahui bahwa, alpha cronbach 
sebesar 0,758. Yang berarti bahwa secara total reliabelitas masuk pada kategori 
reliabel tinggi. (Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna, Jika alpha antara 
0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi,  Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka 
reliabilitas moderat, Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah). Kriteria 
penentuan apakah angket penelitian dapat dikatagorikan reliabel atau 
tidak;maka peneliti mengacu pada suatu  konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6”. Berdasarkan pengujian 
untuk r, diketahui reliabelitas angket  diperoleh Cronbach Alpha 0,758 > 0,6. 
Ini menunjukan bahwa variabel yang akan diukur melalui angket penelitian 
adalah reliabel. Sedangkan validitas angket diperoleh hasil bahwa seluruh item 
angket untuk variabel X1 valid. Berikutnya adalah hasil perhitungan reliabelitas 
dan validitas instrumen penelitian variabel status sosial oranag tua  (X2). 
Tabel 5 
Hasil Perhitungan Reliabelitas dan Validitas Instrumen 
Penelitian variabel X2 
 
         Berdasarkan hasil perhitungan tabel 5, diketahui bahwa, alpha cronbach 
sebesar 0,765. Yang berarti bahwa secara total reliabelitas masuk pada kategori 
reliabel tinggi. (Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna,  Jika alpha antara 
0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi, Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka 
reliabilitas moderat Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah) Kriteria 
penentuan apakah angket penelitian dapat dikatagorikan reliabel atau tidak 
sama dengan acuan pada reliabelitas variabel X1.  Berdasarkan pengujian untuk 
Case Processing Summary 
  N % 
                         
Cas 
es  
                   Valid 41 100.0 
                            
Excludeda 
0 .0 
                              Total 41 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Case Processing Summary 
  N % 
Cas
es 
Valid 41 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 41 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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r, diketahui reliabelitas angket  diperoleh Cronbach Alpha 0,765 > 0,6. Ini 
menunjukan bahwa variabel yang akan diukur melalui angket penelitian adalah 
reliabel. Sedangkan validitas angket diperoleh hasil bahwa seluruh item angket 
untuk variabel X2  adalah Valid (Lampiran 5). 
          Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi secara 
normal  atau tidak.Dalam pengujian normalitas data digunakan program SPSS 
versi 18 dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov  terlihat sebagai 
berikut: 
Tabel 6    
Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
       
minat belajar .189 41 .090 .823 41 .000 
Status sosial orang tua .338 41 .080 .704 41 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan  data pada Tabel 6 tersebut berdasarkan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh bahwa signifikansi variabel minat belajar siswa adalah 
0,090 serta signifikansi variabel status sosial orang tua adalah 0,080. Karena 
signifikansi kedua variabel > 0,05 maka data menunjukkan berdistribusi 
normal. Berikut ini adalah hasil pengolahan data statistik dengan program 
SPSS versi 0,18 terhadap uji regresi variable minat belajar siswa (X1) terhadap 
variabel hasil belajar siswa (Y) 
Tabel 7  
Uji Regresi Variabel X1 terhadap Y 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Minat belajar  
Siswab 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: motivasi belajar 
 
         Berdasarkan data pada tabel 7 tersebut diketahui bahwa nilai R dengan 
model Summary adalah sebagai berikut : 1) Diperoleh nilai R sebesar 0.845 ini 
berarti bahwa tingkat pengaruh yang terjadi antara X1 dengan Y tergolong yang 
sangat kuat. 2) Diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,714 atau 71,4%,pengaruh 
variabel minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. Artinya bahwa 
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sumbangan pengaruh variabel minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa 
adalah 71,4 %, ini menunjukkan bahwa sebesar 28,6 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Berikut ini adalah koefisien 
persamaan regresi linier : 
Tabel 8  




































a. DependentVariable: Hasil Belajar 
        Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.8 tersebut diperoleh bahwa 
1) Persamaan regresi linear adalah Y = a + bX atau Y =  -39,056 + 1,306 X 2) 
Nilai konstanta (a) adalah = -39,056. Artinya jika  koefisien minat belajar 
bernilai 0, maka  hasil  belajar  sebesa = r-39,056 3) Nilai koefisien regresi 
variable minat belajar (b) sebesar = 1,306. artinya in jika minat belajar  
ditingkatkan  sebesar 1,  maka  hasil belajar akan meningkat sebesar = 1,306 % 
4) Uji t a) Nilai t hitung sebesar = 9,861 b) Nilai t table dengan signifikansi =  
0,025 dan derajat kebebasan df= n-2 atau 41-2 = 39 adalah sebesar  = 2,024 c) 
Karena nilait hitung > t table maka Ha diterima dan Ho ditolak. Uji signifikansi 
a) Nilai output signifikansi adalah sebesar 0. Karena nilai signifikansi < 0,05 
maka Ha diterima. Atau didasarkan dari nilai t hitung sebesar 9,861 > nilai 
tabel 2,024 artinya nilai t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berikut juga diperoleh hasil perhitungan bahwa : 1) Nilai R sebesar 0,845 yang 
artinya tingkat hubungan (pengaruh) X1 terhadap Y sangat kuat (mendekati 1) 
Nilai R Square (R2) adalah sebesar 0,706 atau 70,6%. Artinya sumbangan 
pengaruh X1 terhadap Y sebesar 70,6 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
hal lain. 2) Standar error sebesar 6,250.        
        Hipotesis Pertama Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan  antara minat belajar siswa  terhadap hasil  belajar ekonomi siswa 
kelas X SMA Negeri Ledo Kabupaten Bengkayang. Ha: Terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan  antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar  
ekonomi siswa kelas X SMA Negeri Ledo Kabupaten Bengkayang. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, atau t 
hitung > dari t tabel dimana t hitungnya adalah 9,861 sedangkan t tabel adalah 
2,024 , berarti t hitung > t ttabel maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara minat belajar siswa  terhadap hasil belajar ekonomi   siswa kelas X SMA 
Negeri Ledo Kabupaten Bengkayang. 
 
Hipotesis Kedua, Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan   
antara status sosial orang tua   terhadap hasil  belajar ekonomi siswa kelas X 
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SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. Ha:  Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan   antara status sosial orang tua  siswa  terhadap hasil  
belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 
        Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 0 < 0,05, ini  berarti Ho ditolak dan Ha diterima, atau 
diperoleh t hitung > dari t tabel, t hitungnya adalah 6,956 sedangkan t tabel 
adalah 2,024 , ini berarti thitung > ttabel maka terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara status sosial orang tua siswa  terhadap hasil belajar ekonomi 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten   Bengkayang. Hipotesis Ketiga, 
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  secara simultan antara 
minat belajar siswa dan status sosial  orang tua siswa  terhadap hasil belajar 
ekonomi  siswa kelas X SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 
        Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  secara simultan antara 
minat belajar siswa dan status sosial  orang tua siswa  terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 71, 237  < 3,252, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima , 
maka terdapat  pengaruh yang positif dan  signifikan secara simultan antara 
minat belajar siswa dan status sosial ekonomi orang tua siswa  terhadap  hasil 
belajar ekonomi  siswa  kelas X SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten   Bengkayang. 
Berdasarkan hasil peehitungan statistik dan pengujian hipotesis, maka dari 
ketiga hipotesis yang diuji semuanya dinyatakan positif dan signifikan, ini 
berarti bahwa baik secara parsial maupun secara simultan “ minat belajar siswa 
dan Status Sosial  Orang Tua siswa   berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Hasil Belajar  siswa kelas X SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten   
Bengkayang tahun ajaran 2012/2013” 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data serta hasil  pengujian 
hipotesis diperoleh bahwa bahwa minat belajar siswa  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar  Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri Ledo 
Kabupaten   Bengkayang tahun ajaran 2012/2013, dengan nilai koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,845 dengan tingkat hubungan interpretasi yang sangat 
kuat. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis bahwa status 
sosial orang tua siswa   berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil  
belajar  Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri Ledo Kabupaten   Bengkayang 
tahun ajaran 2012/2013, dengan nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,744 
dengan tingkat hubungan interpretasi yang kuat antara status sosial orang tua 
siswa  terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data dan 
pengujian hipotesis bahwa secara simultan atau bersama terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara minat belajar siswa dan status sosial  orang 
tua siswa  terhadap hasil  belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri Ledo 
Kabupaten   Bengkayang tahun ajaran 2012/2013 dengan nilai F hitung sebesar 
71,237 > dari F tabel yaitu 3,252 dengan taraf signifikansi 0,05 dengan df 1 = 2 
dan df 2 (n-k-1) = 41 – 2 – 1 = 38 sebesar 3,252. Ini berarti bahwa nilai uji 
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koefisien regresi secara simultan sebesar 71,237 > 3,252 maka memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan   antara variabel X dan Y. Berdasarkan 
hasil uji regresi linear berganda, maka diperoleh persamaan regresi linear 
berganda dengan dua variabel dependen yaitu Y = a + b1X1  + b2X2 atau Y =-
48,038 + 0,459 X1 + 0,964 X2 . Artinya jika minat belajar siswa dan status sosial  
orang tua siswa  bernilai 0, maka hasil belajar bernilai 48,038 dan apabila nilai 
koefisien regresi variabel minat belajar siswa  bernilai positif yaitu 0,459 maka 
setiap peningkatan minat belajar siswa  1, maka hasil belajar r siswa akan 
meningkat sebanyak 0,459 dengan asumsi variabel lain tetap. Sedangkan nilai 
koefisien regresi variabel status sosial orang tua  siswa bernilai positif  0,964 
artinya setiap peningkatan status sosial orang tua siswa sebesar 1, maka status 
sosial orang tua siswa akan meningkat sebanyak 0,964 dengan asumsi variabel 
lainnya tetap.  
 
Saran 
         Sejalan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut di atas, berikut 
saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 1) Dengan melihat kondisi 
status sosial ekonomi orang tua siswa dan minat belajar siswa  termasuk dalam 
kategori taraf yang tinggi terhadap motivasi belajar  Ekonomi siswa , maka 
diharapkan pihak sekolah, guru dapat selalu memberikan meningkatkan minat 
belajar siswa dan slalu memperhatikan keadaan sosial ekonomi orang tua siswa 
agar motivasi beljar siswa di masa mendatang lebih tinggi lagi dan akan 
berdampak pada hasil belajar yang lebih baik. 2) Dengan memperhatikan status 
sosial  ekonomi orang tua siswa kelas X SMA Negeri ledo Bengkayang yang 
sebagian besar orang tua siswa berstatus soaial ekonmi kurang, maka pihak 
sekolah, guru dan pihak terkait dapat mengupayakan bagaimana pihak orang tua 
dapat merasa berkurang bebannya dengan jalan mencarikan solusi pembiayaan 
bagi anak-anak mereka, baik melalui keringanan biaya maupun bantuan beasiswa 
dari instansi terkait. 3) Upaya lain yang dapat diperhatikan oleh orang tua siswa 
dan guru, khususnya guru  Ekonomi adalah dapat selalu menumbuhkan minat 
belajar siswa dengan cara-cara pendekatan dan sering berkomunikasi dengan 
siswa agar dapat mengetahui apa permasalahan siswa jika motivasi belajarnya 
tidak maksimal. 4) Bagi siswa   hendaknya dapat berusaha semaksimal mungkin 
untuk dapat mempertahankan minat belajar siswa yang selama ini sudah termasuk 
dalam kategori yang baik  terhadap motivasi  belajar  Ekonomi, agar hasil belajar  
Ekonomi yang diperoleh selama ini dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan lagi. 
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